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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN
NON PERFORMING FINANCING (NPF) TERHADAP
PROFITAEILITAS BANK SYARIAH DI INDONESIA

TAHUN 2015-2020

Prasetyo Lupajo
Hamrullah
Amanus Khalifah Fil'ardy Yunus

Penglitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan bagl
hasil dengan akad h dan mu kah serta MNon It ing
Financing (NPF) terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia tahun 2015-
2020. Penelitian ini menggunakan dala yang bersumber dari Oioritas Jasa

Keuangan dan Badan Pusat Statistik (BPS). Adapun data yang digunakan
adalah data #ime seres sejak bulan januari 2015 sampai dengan bulan
saptember 2020, dan dianalisis dengan menggunakan metode regresi linear
berganda. Hasil peneliian menunjukan bahwa pembiayaan mudharabah
berpengaruh negatif sifnifikan terhadap profitabilitas bank syariah, pembiayaan
musyarakah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank syariah
dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan.

Kata Kunci : Bank Syariah, ROA, Mudharabah, Musyarakah, NPF.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF PROFIT AND LOSS
SHARING FINANCING AND NON PERFORMING
FINANCING (NPF) ON THE PROFITABILITY OF SHARIA
BANKS IN INDONESIA YEAR 2015-2020

Prasetyo Lupojo
Hamrullah
Amanus Khalifah Fil'ardy Yunus

This study aims to analyze the effect of profit loss sharing financing
with mudharabah and musyarakah contracts and Non Performing Financing
{NPF} on the profitability of sharia banks in Indonesia in 2015-2020. This study
uses data sourced from the Financial Services Authority and the Central
Statistics Agency. The data used are lime series data from January 2015 1o
September 2020, and were analyzed using multiple linear regression methods
The results showed that mudharabah financing had a significant negative effect
on the profitability of sharia banks, musyarakah financing had a significant
positive effect on the profitability of sharia banks and NPF had a significant
negative effect.

Keyword: Sharia Banks, ROA, Mudharabah, Musyarakah, NPF.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan Indonesia didasarkan kepada demokrasi ekonomi, yang
berarti bahwa masyarakat harus memegang peranan aktif dalam kegiatan
pembangunan. Pemerintah dapat menjadi pengarah agar masyarakat dapat
mengembangkan seklor usaha produktif sebagai salah satu bentuk kontribusi
dalam membangun perekonomian bangsa. Usaha-usaha milik masyarakat baik
UMKM ataupun USAHA BESAR, merupakan faktor penting yang dapat
menunjang periumbuhan ekonomi suatu negara.

Dalam pembangunannya, faktor penting yang dapat menunjang
kemajuan dunia usaha adalah ketersediaan modal yang mudah untuk diakses

oleh pelaku usaha (Amalia, 2016). Akses modal yang mudah dapat mendorong

pengusaha gat untuk It usahanya. Adanya
modal yang cukup untuk mengembangkan usaha, dapat menjadi pendorong
wmbuhnya perekonomian. Salah satu cara mendapatkan modal untuk
mengembangkan usaha adalah dengan menghimpun dana yang ada di

masyarakat.

Secara umum lembaga yang bertugas menghimpun dana  dari

masyarakat dalam bentuk si dan menyal. wa kepada

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-Dentuk lainnya adalah Bank. Definisi
tersebut tertuang dalam Undang-undang Momor 10 Tahun 1998, sekaligus
menyebutkan bahwa tujuan daripada aktivitas tersebut adalah meningkatkan

taraf hidup masyarakat, Dalam dunia usaha, bank sangat diperlukan karena
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adanya produk kredit produktil yang dapal membantu pengusaha dalam
memperoleh tambahan modal. Bank sendiri juga memperoleh timbal balik dari
para pangusaha bergantung dari sistem yang digunakan oleh bank tersebut
Secara umum sistem imbal balik dalam dunia perbankan terbagi atas dua yailu
sistemn bunga dan bagi hasil. Sistem bunga merupakan sistem yang biasa

dipakai oleh bank kovensional, bagi hasil 1 oleh bank

syarah (QJK, 2020).

Perbedaan mendasar yang ada pada bank konvensional dan bank
syariah, bersumber daripada prisip dan landasan bank syariah dalam
menjalankan tugas dan fungsinya yailu syarat agama Islam. Islam
menganggap sistem bunga yang selama ini digunakan oleh bank konvensional

mengandung unsur rba yang dilarang secara syariat. Oleh karena itu

pemerintah dalam mer ir aspirasi kat muslim mengeluark

deregulasi tepatnya tanggal 1 Juni 1983 yang membolehkan bank
menggunakan sistem bagi hasil dalam produk kredit. Bank Syarish pertama
yang ada di Indonesia berdiri pada tahun 1881 dengan nama Bank Muamalat,
sekaligus menjadi awal arus perpindahan masyarakat muslim yang dulunya
nasabah bank konvensional menuju ke bank syariah (OJK, 2020).

Tabel 1.1 menunjukan gambaran total Pembi

Yang Disalurkan (PYD) dan laba bersih perbankan syariah sejsk tahun 2015

sampai dengan 2018, Pada tahun 2015, | 1 syariah

produk pembiayaan sebanyak Rp 219 triliun dan mecatatkan laba bersih
sebanyak Rp 1,78 triliun. Sementara pada tahun 2016, total PYD meningkat
menjadi Rp 255 triliun dengan catatan laba bersih meningkal menjadi 2,09

triliun. Total PYD dan laba bersih bank syariah terus meningkat pada tahun
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2017, dan juga 2018 dengan catatan PYD sebanyak Rp 329 triliun dan laba

bersih mencapai Rp 5,10 triliun.

Tabel 1.1
F Total F dan Laba Bersih Bank Syarlah Tahun 2015-
018
Tahun PYD{triliun Rp) Laba Bersih(iriliun Rp)
2015 219 1.78
2016 255 2,09
2017 293 3,08
2018 aza 5,10

Sumber : QUK
Peningkatan pendapatan perbankan tidak lepas dari total pembiayaan
yang disalurkan, karena bank akan memperoleh timbal balik berupa bagi hasil

dari akad pembiayaan, atau berupa margin dari akad jual beli, Jenis akad yang

digunakan juga memberikan pengaruh terhadap & yang akan
diperoleh  perbankan. Jika i berjalan dengan lancar dan
mengahsilkan keuntungan maka akan meni profitabilitas p

balik b yang b (NPF) akan menurunkan tingkat

profitabilitas perbankan karena tidak adanys keuntungan dari bagi hasil seria
adanya modal yang sudah diberikan namun belum mampu dikembalikan

(Ismail, 2011).

Dalam penyaluran pembiayaan perbankan syariah memiliki dua pola

utama dalam yailuy dengan prinsip jual
beli dan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Profit yang didapatkan dari
pembiayaan dengan prinsip jual beli berasal dari margin yang ditentukan oleh

bank kepada nasabah. Sedangkan profit yang didapatkan dari pembiayaan
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prinsip bagi hasil berasal dari keuntungan usaha nasabah yang dibagi kepada
perbankan berdasarkan kesepakatan besamya nisbah atau presentasi

pembagiannya (Muhammad, 2005).

Pembiayaan perbankan syariah di Indonesia masih didominasi oleh
pembiayaan sistem jual beli dengan akad murabahah dimana pada tahun 2017
porsinya mencapai 57,25 persen, dengan total pembiayaan yang disalurkan
sebesar 144,42 triliun. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil disalurkan

melalui akad kah dan dengan jumlah dana yang

disalurkan sebesar 10777 triliun (OJK, 2017). Masih relatif kecilnya jumlah

porsi pembiayaan bagi hasil yang disalurkan menunjukkan bahwa perbankan

syariah belum inkan core ir sesungguhnya. Padahal,
pembiayaan berbasis bagi hasil inilah yang sangat berpotensi dalam
menggerakkan sektor riil. Hal tersebut merupakan sebuah fenomena yang
menarik karena diharapkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil diharapkan
lebih menggerakan sektor il karena menutup kemungkinan disalurkannya
dana pada kepentingan konsumtif dan hanya pada kepentingan usaha

produktif.

Berdasarkan wraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan MNon

Performing  Financing (NPF) Terhadap Profitabiltas Bank Syariah  di

Indonesia”. Pada penelitian ini panulis fokuskan kajian pada i )
bagi hasil sebagai salah produk kredit produktif bank syariah dimana hal ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya tentang “Pengaruh Pembiayaan Bagi
Hasil, Pembiayaan Jual Beli, Financing fto Deposit Ratio (FDR), MNon

Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
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Indonesia” yang menggunakan pembiayaan jual beli yang merupakan produk
kredit konsumtif bank syariah sebagai determinan profitabilitas (Rivadi S,
2014). Pada penelitian ini, penulis hanya mengambil pembiayaan bagi hasil
saebagai sumber variabel NPF berbeda dengan penelitian sebelunya yang
mengliti tentang “influence Analysis of Non Performing Financing by Profit-

Loss Sharing Financing Contract to the f ity of Istamic C

Bank of Indonesia” milik Taudlikhul Afkar (2018) dengan sumber variabel NPF

seluruh PYD,

1.2 Rumusan Masalah

1 uraian latar

masalah diatas, maka yang menjadi
masalah pokok pada penelitian ini adalah :
1) Apakah pembiayaan mudharabah berpengarub terhadap Profitabilitas
Bank Syariah di Indonesia?
2) Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas
Bank Syariah di Indonesia?

3) Apakah Non Paerf i Fi i (NPF} b h terhad

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah pokok penelitian, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1) Untuk hui apakah pembi dharabah berpengaruh

terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.
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2) Untuk mengetahui apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh
terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.
3) Untuk mengetahui apakah MNon Perorming  Financing  (NPF)

berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1) Memberikan gambaran mengenai pengaruh pembiayaan bagi hasil
dan NPF terhadap profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.

2

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan perimbangan
oleh pihak-pihak terkait dalam melakukan aktivitas atau kebijakan
yang berkaitan dengan strategi pengembangan Bank Syariah di
Indanesia.

3) Bagi penulis untuk menambah wawasan terkail pengaruh
pembiayaan bagi hasil dan NPF terhadap profitabilitas Bank Syariah

di Indonesia.

canned with CamEcanner



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis

2.1.1 Bank Syariah

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, Perbankan Syariah

merupakan sebuah lembaga

yang prinsip
syariah sesuai fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) yang tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan yang mengandung

unsur haram lainnya. Bank Syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang

dalam op i ghimpun dan mer 1 kembali dana
berdasarkan prinsip syariah,

Perbankan syariah di Indonesia pertama kali diatur dalam Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan dimana sistem bagi hasil mulai
diakomodasi, yang kemudian menjadi landasan munculnya bank yang

menggunakan prinsip syariah dalam menjalankan fungsinya.

2.1.2 Profitabilitas Bank Syariah

Profitabilitas  merupakan kemampuan sebuah  perusahaan  untuk
menghasilkan laba atau keuntungan (Wahyuni E, 2005). Salah satu cara untuk
mengukur tingkat profitabilitas sebuah perusahaan ialah dengan menggunakan
rasio Return On Asset (ROA).

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan

bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan asset yang
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menghasilkan keuntungan. Semakin besar rasic ROA Bank Syarish maka
samakin besar pula tingkat keuntungan yang mampu dihasilkan dari keseluruhan

asset yang dimilikinya {Amalia, 2018).

21.3 Pembiayaan

Pengertian pembiayaan menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10

Tahun 1988 adalah penvediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, t 1 juan atau

F antara bank dengan

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan vang atau

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Menurut  Antonio  (2012), F i 1 yaitu p i fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak - pihak yang merupakan
defisit unit. Dalam Undang-Undang Mo. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah menyebutkan bahwa, pembiayaan adalah penyediaan dana atau

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu dalam; a) Transaksi investasi

yang didasarkan antara lain atas akad mu dan atau kah, b)
T i sewa yang di antara lain atas akad jarah biasa atau akad
ffigrah dengan opsi perpindanan hak milik, c) T i jual beli yang di

antara lain atas akad murabahah, salam, dan istisna, d) Transaksi pinjaman
yang didasarkan antara lain skad gard, dan Transaksi multijasa yang
didasarkan antara lain atas akad jarah dan kafalah.

Tujuan daripada pembiayaan adalah; a) Mencari keuntungan yaitu

dengan tujuan untuk peraleh hasil dari p yang di 1 berupa
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola

nasabah, b) Safefy atau keamanan yaity keamanan dari prestasi atau fasilitas
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yang diberikan harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat
benar-benar tercapai tanpa hambatan, ¢) Membantu usaha nasabah, yaitu
membaniu usaha nasabah yang memerlukan dana baik dana investasi ataupun
dalam bentuk pembiayaan, d) Membantu pemerintah, yailu semakin banyak
pembiayaan yang disalurkan bank maka semakin banyak peningkatan

pembangunan diberbagai sektor.

2.1.4 Akad Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan.

Arti memukul atau berjalan ini lebih tepainya adalah memukulkan kaki diatas

bumi untuk tujuan wsaha atau jeni: ipurba (2016).
Mudharabah adalah akad atau perjanjian kerjasama antara dua pihak, dimana
pihak pertama sebagai pemilik dana dan pihak kedua sebagai yang mengelola
dana.

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) Mo. 115 tahun 2017, yebutkan bahwa akad adalah akad

kerjasama suatu usaha antara pemilik modal (malik/shahib al-maall, yang

menyediakan seluruh modal dengan pengelola (‘amimudharib), dan keuntungan

usaha dibagi diantara mereka sesuai 1 yang dit i dalam
akad,

Mudharabah merupakan salah satu instrumen pembiayaan dalam
perbankan syariah yang memiliki kemiripan dengan kredit usaha. Perbedaannya
terletak pada cara memperoleh return daripada keduanya, dimana akad

mudharabah menggunakan prinsip bagi hasil sementara kredit ussha pada

umumnya menggunakan prinsip bunga.
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Dalam skema pembiayaan akad mudharabah, nasabah yang memiliki
keahlian mengajukan permohonan dana pembiayaan pada bank syariah untuk
menjalankan suatu  usaha. Kemudian nasabah dan  pihak  perbankan

menyepakati adanya bagi hasil alas keuntungan yang diperaleh dari usaha yang

ijal aleh serta bah juga b pokok atau modal awal

yang diberikan oleh bank syariah (Antonio, 2001).

Hukum  pelak akad adalah boleh sebagaimana

dijelaskan dalam fatwa DSN-MUI No. 115 tahun 2007, berdasarkan ayat Al-quran

sural An-Misa ayat 29 ;

5 08 o 9 il oK L0 TR0 e
T L U8 A BR0A Tl 5 e

“Hal orang-orang yang benman, janganfah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan falan yang batll, kecuali
dengan jalan permiagaan yang berlaku dengan suka sama-suks
di antara kamu Dan janganiah kamu membunuh  dirimu;

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”

Menurut fatwa yang sama, hukum dijs 1

pula dalam hadis riwayat Ibnu Majah yang artinya;

"Nabi bersabda, 'Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperfuan rumah

fangga. bukan untuk dijual
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riba, yang salah satu jeniz prakieknya ialah mengambil

Salah satu contoh cara memperoleh harta secara batil seperli yang

disebutkan dalam ayat Al-quran surat Al-Bagarah ayat 278-280 yang berbunyi;

dijelaskan dalam Al-quran surat An-hisa ayal 29 diatas yaitu dengan memakan
keuntungan atas
pinjaman atau dewasa ini kita lebih sering menyebutnya dengan sistem bunga.
Sistemn inilah yang selama ini diterapkan pada kredit usaha diberbagai lembaga

keuangan. Padahal pelarangan agama terhadap nba sudah sangat jelas

YA G ) Tl G 0 T 61 1T Tske il

Ol T R Guot s 88 5

Rl 5 e ol B U 45

155t 1 G o 00 i

SRV ERAANGE S

YA i B o

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allsh dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut] jika kamu orang-
orang yang beriman (278). Maka jika kamu tidak mengerakan
(meninggatkan sisa niba), maka kefahuilah, bahwa Allah dan

Rasul-Nya akan imu. Dan jika kamu bertaubat {dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak

menganiaya dan fidak (pula) dianiaya (279). Dan jika (orang

yang berfutang itu) dalam 1, maka berilah tangguh

sampai dia berkelspang Dan Jol:
atay semus  ulang) itu, lebih  baik bagimu, jika kamu

meangatahui (280)"
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Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa mudharabah
merupakan salah satu akad pembiayaan dalam yang menggunakan prinsip bagi
hasil sebagai cara balas jasa atas modal yang diinvestasikan. Sistem bagi hasil
dianggap sesuai dengan prinsip keadilan dalam ekonomi islam  karena
keuntungan ataupun kerugian dari investasi disesuaikan dengan kondisi usaha
yang dijalankan, Berbeda halnya dengan sistern bunga, dimana bagaimanapun
kondisi dar usaha yang dijalankan, pengelola dana harus tetap mengeluarkan
biaya untuk membayar bunga pinjaman.

Dalam proses pelak 1 akad tharabah terdapat risiko adanya

moral hazard dimana pihak nasabah b i 1 juj 1 atau
segala aktivitas yang tidak sesuai dengan kontrak yang berpotensi menyebabkan
kerugian bagi pihak perbankan (Badrun, 2005). Akad mudharabah yang tidak

mer tkan ibusi modal dari bah serta i i

yang hanya ditanggung pihak bank mengakibatkan akad ini sangat rentan

terhadap moral hazard.

2.1.5 Rukun dan Syarat Akad Mudharabah

Rukun @ yang dituliskan oleh Natadipurba
(2016), terdii dari; 1) Shahibw/ maal atau pemilik modal, 2) Mudharib atau
pengelola modal, 3) Modal serta usaha, 4) Misbah rbh atau pembagian

keuntungan, serta ijab kabul.

syarat dengan pihak yang melakukan
akad menurut fatwa DSMN-MUI No 115 tahun 2017, sebagai berikut; a) Shahib al-

maal dan mudhanb boleh berupa orang maupun yang disamakan dengan orang,
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baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum, b) Shahib al-maal dan
mudharib wajib cakap hukum sesuai dengan syariah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. ¢) Shahib al-maal wajib memiliki modal yang
diserahterimakan kepada mudharib. d} Mudharib wajib memiliki  keahlian
mielakukan usaha dalam rangka mendapatkan keuntungan.

Modal mudharabah (Ra'su! Maal) dalam akad mudharabah harus
memenuhi ketentuan sebagai berikut; a) Modal harus berupa alat tukar {uang), b)
Modal harus dapat diketahui sehingga mudah untuk dickur, ¢) Modal harus
dalam bentuk tunai; dan d) Modal harus dapat dipindahkan dari pemilik modal
(shahibul maal) kepada pengelela modal (mudharib). Sedangkan usaha yang
dijalankan oleh mudharib menggunakan medal mudharabah, harus memenuhi
ketentuan yaitu sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang ada dalam agama
Islam.

Pembagian keuntungan antara sahibw/ maal dan mudharib harus
disepakati diawal akad. Pembagian tidak boleh berupa nominal angka ataupun
presentase dari modal, yang berisiko mengakibatkan salah satu pihak tidak

menerima keuntungan.

2.1.6 Akad Musyarakah

Musyarakah secara bahasa berasal dari kata al-syirkah yang berarti
percampuran dua hal atau lebih, sehinga antara masing-masing sulit dibedakan.
Seperti persekutuan hak milik atau perserikatan usaha (Ghufron, 2002).

Musyarakah terwujud atas dasar kesepakatan antara dua pihak yang
masing-masing dari mereka mengeluarkan modal dalam ukuran tertentu,

kemudian modal tersebut dikelola bersama untuk mendapatkan keuntungan.
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Kemudian dari keuntungan tersebul disepakati adanya pembagian berdasarkan
kontribusi madal (Antondo, 2001).

Fembiayaan musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua

pihak atau lebih dimana ing: ing pihak berikan
kontribusi sesuai dengan ' bahwa dan risiko ditanggung
b . Hukum akad kah adalah boleh sebagaimana

dijelaskan dalam fatwa DSN-MUI No, 0B tahun 2000, berdasarkan Al-guran surat

As-shad ayat ke 24 yang artinya;

“...Dan sesungguhnya kebanyakan dar orang yang berserkat

itu sebagian dan mereka berbuat zalim kepada yang lain..."

Menurut fatwa yang sama, hukum p i 1

pula dalam hadis riwayat Abu Daud yang artinya;

“Aliah SWT berfirman, "Aku adalah pihak ketiga dari dua orang
yang bersyarikat, selama satu thak tidak mengkhianati pihak
yang lain. Jika salah satu pihak telah berichianat, maka aku

keluar dan mereka.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Musyarakah adalah

instrument pembiayaan dalam perbankan syariah berbentuk kerjasama antara

dua pihak pemilik modal untuk i usaha dengan p i
hasil keuniungan sesuai dengan kesepakatan di awal akad, sedangkan kerugian

ditanggung secara proporsional sesuai dengan konfribusi modal,
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21.7 Rukun dan Syarat Akad Musyarakah

Musyarakah memiliki beberapa rukun, antara lain: 1) ffab-gabul, 2) Dua
pihak yang berakad, 3) Objek akad, 4) Nisbah bagi hasil. Sedangkan syarat
musyarakah menurut fatwa DSN-MUI Mo 08 tahun 2000, sebagai berikut; a)
Tidak ada bentuk khusus kontrak, berakad dianggap sah jika diucapkan
secara verbal, kontrak dicatat dalam tulisan dan disaksikan, b) Mitra  harus

L dalam ikar/diberik } perwalian c) Modal harus

uang tunai, emas, perak yang nilainya sama, dapat terdii dari asset
perdagangan, hak vyang tidak terihat seperti lisensi, hak paten dan
sebagainya, d) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan adalah sebuah hukum
dasar dan tidak diperbolehkan bagi  salah  satu dari merska  untuk
mencantumkan tidak ikut sertanya mitra lainnya, MNamun porsi melaksanakan
pekerjaan tidak perlu harus sama, demikian pula dengan bagian keuntungan

yang diterima.

2.1.8 Non Perforing Financing (NPF)

Non P ing F ing adalah risiko gki gian yang akan

timbul atas penyaluran dana oleh bank (Manurung dan Rahadrja, 2004). Non

Fi ing (NPF) juik kolektibitas sebuah bank dalam

mengumpulkan kembali pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank sampai lunas.

MPF merupakan jumiah bi b lah (dengan kriteria
kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total pembiayaan yang

dikeluarkan bank.
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Semakin besar tingkat NPF ini menunjukkan bahwa bank tersebut tidak
professional dalam pengelolaan pembiayaannya, sekaligus memberikan indikasi
bahwa tingkat risiko alas pemberian pembiayaan pada bank tersebut cukup
linggi searah dengan tingginya NPF yang dihadapi bank. Jadi, semakin tinggi
MNPF berarti semakin tinggi pemberian pembiayaan bank sehingga bank kurang
likuid jika dibandingkan dengan bank yang nilai rasienya lebih rendah.

Besar kecinya NPF ini menunjukkan kinerja suatu bank dalam mengelola
dana yang disalurkan, Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar, maka
hal tersebut pada akhimya menurunkan besaran pendapatan yang diperoleh

bank. Sehingga pada akhirnya ihi tingkat profitabilitas bank syariah

(Dahlan, 2012). Semakin rendah NPF maka profitiabilitaz semakin meningkat

karena

kecil risiko p 1 yang ditanggung oleh bank. Sebaliknya,
semakin tinggi NPF maka profitabilitas akan semakin rendah karena hilangnya
kesempatan bank dalam memperoleh laba.

21.9 Kaitan Teoritis Pembi; Mudk bah dan Profitabili Bank
Syariah

Pembiayaan mudharabah merpakan salah satu produk perbankan
syariah dimana pihak bank sebagai pemilik dana dan nasabah pemohon sebagai
pengelola. Usaha yang di biayai oleh bank syariah diharapkan dapat

memberikan keuntungan berupa bagi hasil atas modal yang disalurkan.

‘Sebagai salah satu produk dari p syariah, menjadi
salah satu sumber keuntungan bagi perbankan karena adanya timbal balik

berupa bagi hasil dari gan usaha r in banyak pembiayaan

mudharabah yang disalurkan, semakin banyak pula potensi keuntungan yang
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bisa didapatkan aleh bank syariah,

1 rasio profi
perbankan syariah.

Feningkatan pendapatan perbankan tidak lepas dari total pembiayaan
yang disalurkan, karena bank akan memperoleh timbal balik berupa bagi hasil
dari akad pembiayaan, atau berupa margin dari akad jual beli. Jenis akad yang
digunakan juga memberikan pengaruh terhadap keuntungan wyang akan
diperoleh perbankan (lsmail, 2011).

2.1.10 Kaitan Teoritis P iay Y dan Profitabilitas Bank
Syariah
Pembi; m f pakan akad kerj antara dua pihak

atau lebih dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi  sesuai

’ ’ Adanya pemberi biayaan musy h oleh perbankan

kepada akan mer i gan berupa bagi hasil kepada kedua

belah pihak. Keuntungan yang didapatkan oleh perbankan akan menjadi fakior
penting dalam meningkatkan profitabilitas,

Pembizyaan merupakan salah satu komponen penyusun aset pada
perbankan syariah. Dari pengelolaan pembiayaan bagi hasil, bank syariah
memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati
dengan nasabah. Pendapatan yang dipercleh akan mempengaruhi besamya
laba yang dipercleh bank, Besarnya laba yang diperoleh bank syariah akan
mampu mempengaruhi  profitabilitas  yang dicapai. Maka semakin  tinggi
pembiayaan yang disalurtkan maka semakin tinggi pula profitabilitas Bank Umum

Syariah (Khoirunnisa, 2015).
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Menurut Ismail (2011), §

I tidak lepas
dari total pembiayaan yang disalurkan, karena bank akan memperoleh timbal

balik berupa bagi hasil dari akad pembiayaan, atau berupa margin dari akad jual

beli. Jenis akad vang di k juga berik pengaruh terhadap

keuntungan yang akan diperoleh perbankan. Jika pembiayaan berjalan dengan
lancar dan mengahsilkan keuntungan maka akan meningkatkan profitabilitas
perbankan, sebaliknya pembiayaan yang bermasalah akan menurunkan tingkat
profitabilitas perbankan karena tidak adanya keuntungan dari bagi hasil serta

adanya maodal yang sudah diberikan namun belum mampu dikembalikan.

2.1.11 Kaitan Teoritis Non Performing Financing (NPF) dan Profitabilitas
Bank Syariah

MNon Performing Fi ing adalah risiko | ki kerugian yang akan

timbul atas penyaluran dana oleh bank (Manurung dan Rahadra, 2004).
Besaran rasioc NPF menunjukan kualitas dar pembiayaan yang disalurkan bank
kepada nasabah.

Menurut Dendawijaya (2003), dampak dari NPF terhadap perbankan ialah
hilangnya potensi untuk mendapakatkan keuntungan dari modal yang sudah
disalurkan sehingga dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. NPF juga
mengakibatkan adanya modal yang tidak dapat dikembalikan karena tidak
berjalannya usaha nasabah. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

semakin tinggi NPF maka akan kan tingkat profitabilitas bank syariah,

sebaliknya NPF yang rendah j ilan p iayaan yang

disalurkan sehingga manaikkan tingkat profitabilitas,

canned with CamEcanner



2.2 Studi Empiris
Terdapat beberapa hasil penelitian dan studi empiris yang pernah
dilakukan sebelumnya terkait dengan pengaruh  pembiayaan terhadap

profitabilitas Bank Syariah. Taudlikhul Afkar (2018) meneliti tentang “Influence

lysis of Non P g Fit ing by Profit-Loss Sharing Financing Contract
to the Profitability of Istamic Commercial Bank of Indonesia”. Dari hasil pangujian

dalam penefitian tersebut menunjukan bahwa pembiayaan mudhamsbah dan

M kah peng tidak signifi terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Slamet Riyadi (2014), meneliti tentang “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil,

Peambi 1 Jual Beli, Fi ing fo Deposit Ratio (FDR), Mon Performing
Financing {NPF) terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”
penelitian tersebut bertujuan uniuk melihat pengaruh pembiayaan bagi hasil,

pembiayaan jual beli, FOR, dan NPF terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah

di ia. Dari hasil p iti dapat disimp bahwa pembi bagi
hasil, pembiayaan jual beli, FOR, dan NPF berpengaruh simultan terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, Sedangkan secara parsial

pembiayaan bagi hasil t ih negatif signifikan terhadap profitabilitas Bank

Umum Syariah di Indonesia, pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas BUS di Indonesia, sadangkan FOR dan NPF berpengaruh positif
signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Muhammad Bustomi (2014), meneliti tentang “Analisis Pengaruh

F i 1 M M kah, Dan [jarah Terhadap Profitabilitas Bank

. F ian tersebut

| untuk melihat pengarub

pembiayaan terhadap profitabiitas Bank Muamalat Indonesia. Masil dari uji
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analisis lingar berganda menunjukan bahwa secara parsial maupun simultan
pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan jarah berpengaruh positif signifikan

lerhadap profitabilitas Bank M Tt I

Madina Al Munawwaroh (2017), menelifi tentang "Analisis Pengaruh

Pembi 1 M Terhadap Profitabili Bank Syariah Di Indonesia”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Musyarakah

terhadap Profitabilitas Bank Syariah di | ia dengan kan rasio

Refurn On Assets (ROA). Metode penelitian yang digunakan adalah penelifian

ptil pandek kuantitatil. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini

1 data yang berd; laporan k bulanan dari

website Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2009 sampai dengan 2016.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa F i M kah b ih

positif signifikan terhadap Profitabilitas Bank Syariah.

Penelitian yang dilakukan cleh Ela Chalifah {2016) berjudul: “Penganuh
pendapatan mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) Bank
Syariah Mandiri periode 2006-2014". Metode yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat kuantitatii. Penelitian kuantitatif menekankan pengujian data dengan
prosedur statistik, melalui tahap ini uji multikoliniearitas dan uji autokorelasi, dan
uji homokedastisitas, uji normalitas dan tahap terakhir untuk mengetahui hasil
penelitian yang menggunakan regresi linier berganda yang digunakan unfuk

mengetahui pengaruh variabel bebas dalam variabel bebas pada pendapatan

i dan penda yarakah, sed \ pada variabel terikat
profitabilitas. Hasil dari uji statistik menunjukan bahwa pendapatan mudharabah
dan musyarakah berpengaruh posilif signifikan terhadap profitabilitas Bank

Syarah Mandiri periode 2006-2014.
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian
Berdasarkan teori dan peneliian sebelumnya, maka penulis  membuat

kerangka pikir dengan variabel-variabel indepanden adalah jumlah pembiayaan

bah, pembiayaan yarakah, dan NPF. Sedangkan variabel dependen
adalah profitabilitas Bank Syariah

Gambar 2.1 menunjukan

antara iabel-variabel yang

1 dalam p ini. i produk kredit dari perbankan syariah,

pembiayaan mudharabah dan menjadi salah satu sumber keuntungan bagi

perbankan karena adanya timbal balik berupa bagi hasil dari keuntungan usaha

nasabah. § in baryak

yang disalurkan, semakin

banyak pula potensi k yang bisa

oleh bank syariah,

sekaligus meningkaan rasio profitabilitas perbankan syariah.

F i 1 akad j antara dua pihak

atau lebih dimana masing-masing pihak memberkan kontribusi  sesuai

kesepakatan. Adanya | i i 1 ) h oleh | 1

kepada akan i berupa bagi hasil kepada kedua
belah pihak. Keuntungan yang didapatkan oleh perbankan akan menjadi faktor
penting dalam meningkatkan profitabilitas.

Peningkatan pendapatan perbankan tidak lepas dari total pembiayaan
yang disalurkan, karena bank akan memperoleh timbal balik berupa bagi hasil
dari akad pembiayaan, atau berupa margin dari akad jual beli. Jenis akad yang
digunakan juga memberikan pengaruh terhadap keuntungan yang akan

diperoleh perbankan (Ismail, 2011).
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Menurut Dendawijaya (2003), dampak dari NPF terhadap perbankan ialah
hilangnya potensi untuk mendapakatkan keuntungan dari modal yang sudah
disalurkan sehingga dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. MPF juga
mengakibatkan adanya modal yang lidak dapal dikembalikan karena tiak

berjalannya usaha nasabah.

Pemblayaan Mudharabah
(x1)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, kajian pustaka dan kerangka

konseptual maka hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Diduga pembiayaan mudharabah berpengaruh positif  terhadap
profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.

2. Diduga pembiayaan musyarakalh berpengaruh  positif  terhadap
profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.

3. Diduga Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatit terhadap

profitabilitas Bank Syariah di Indonesia,
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